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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pemaparan skripsi di atas yang
berjudul Tradisi Wirid Alquran Dalam Puasa Nyirih Di Pondok Pesantren
Bustanu Usysyaqil Qur'an Salatiga (Studi Dengan Pendekatan Teori Karl

Mannheim) Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik wirid Alquran dalam puasa nyirih di pondok pesantren
Bustanu Usysyaqil Qur'an Salatiga memiliki aturan yang telah
ditentukan, yaitu
a. Melakukan mandi bersuci dengan niatan melakukan wirid puasa

nyirih.
b. Puasa dilakukan selama 7 hari, dimuulai hari selasa dan diakhiri
malam selasa

c. Wirid Alqguran dibaca 7 kali setelah sholat maktzbah (sholat 5

waktu) selama melaksanakan puasa nyirih.

Dalam puasa nyirih memiliki aturan, yaitu:

a. Dilarang memakan makanan yang berasal dari yang bernyawa

(daging-dagingan, ikan dan sejenisnya).
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b. Dilarang makan makanan yang berasa (penyedap rasa, gula)
namun untuk garam diperbolehkan.
c. Saat memasak tidak boleh tercampur dengan tangan orang lain dan
alat memasak harus bersih.
d. Dari semua tata cara tersebut dilakukan sendiri.
2. Pada bab transmisi dan transformasi
a. Transmisi
Transmisi yang dijelaskan oleh Agus Afnan Abdillah adalah

bahwa dia mendapatkan ijazah dari ayahnya sedangkan ayahnya
mendapatkan ijazah dari Mbah Rifa’i, dari Mbah Ahmad, Mbah Yasin,
Mbah Sanusi, mbah Saiwo Negoro dari Mbah Abdul Qohar dari Mbah
Abdul Jalil.

b. Transformasi

Transformasi berangkat dari kisah nabi musa, kemudian
ditransformasikan kedalam wirid Alquran yang dipraktikkan pada
puasa nyirih. Transformasi ini atas dasar penggalian data dari peneliti
atas kitab At-Thobari bukan dari informan.
3. Karl Mannheim menawarkan dan membedakan antara tiga macam

makna yang terdapat dalam tindakan sosial, yakni:

a. Makna objektif, tentang pengendalian diri dan tolak balak/sihir

b. Makna Ekspresis dari wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih
yaitu

1) Wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih dapat
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membentengi diri
2) Wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih dapat melatih
kesabaran
3) Wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih dapat melatih
menahan hawa nafsu
4) Mengikuti perintah dari gurunya.
5) Bentuk tirakat
6) Wirid Alquran dalam praktik puasa nyirih digunakan
melatih keistiqomahan dan kesederhanaan
7) Wirid Alguran dalam puasa nyirih termasuk dinilai
ibadah
c. Makna dokumenter adalah makna tersembunyi, sehingga pelaku
tindakan tersebut tidak sepenuhnya menyadari, bahwa yang
dilakukan merupakan bentuk pelestarian budaya yang sudah ada
sejak zaman nabi.
B. Saran-saran
Puji syukur Alhamdulillah atas pertolongan serta taufiknya
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Adapun saran-
saran peneliti yaitu:
1. Untuk pondok pesantren Bustanu Usysyaqil Quran
a. Untuk selalu melestarikan kegiatan-kegiatan keislaman pada

umumnya. dan yang berkaitan dengan Alquran khususnya.
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b. Membuat komunitas atau perkumpulan sesama santri pondok
pesantren Bustanu Usysyaqil Quran dalam hal pelestarian wirid
Alquran.

2. Untuk Masyarakat Santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil Quran

a. Agar selalu konsisten dan istikamah dalam mengikuti kegiatan wirid
Alguran yang ada dan menjadikan kegiatan tersebut untuk
memperdalam ilmu pengetahuan dalam Alquran dan masalah
keagamaan lainnya.

b. Sebaiknya Masyarakat Santri Pondok Pesantren Bustanu Usysyaqil
Quran untuk selalu menjaga serta merajut hubungan silaturrahim
antar sesama agar tercipta kemasyarakatan yang ideal dan
menumbuhkan rasa solidaritas yang tinggi dalam rangka
pengamalan Alquran.

C. Kata Penutup

Segala puji syukur selalu peneliti haturkan kehadirat Allah
swt. Salawat dan salam senantiasa tercurahakan kepada Baginda
Rasulullah saw, yang selalu peneliti harapkan syafaatnya di hari
kiamat nanti. Atas izin Allah swt, peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan segala kekurangan dan keterbatasan. Oleh
karena itu, peneliti masih sangat mengharapkan bimibingan, kritik
dan saran dari semua pihak. Akhirnya, semoga penulisan skripsi ini
mendapatkan tempat yang baik bagi pembaca, bermanfaat bagi

semuanya, dan barakah. Amin.
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